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ABSTRAK

SAFIRA YULIANA. Mengukur Tingkat Kesejahteraan Penerima Infaq
Produktif BAZNAS Kota Pekalongan Menggunakan Model CIBEST.

Dana sosial seperti zakat, infag dan sedekah akan lebih berdaya guna
apabila didistribusikan melalui program yang produktif. Seperti halnya dilakukan
oleh BAZNAS Kota Pekalongan yang mendistribusikan dana infaq produktif
melalui lima Masjid di Kota Pekalongan. Dana tersebut diperuntukkan bagi
pedagang dengan ekonomi lemah agar dapat meningkatkan kondisi
perekonomiannya. Penelitian ini menganalisis tingkat kesejahteraan penerima
program infaq produktif menggunakan model CIBEST.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan sampel merupakan total populasi yaitu
sebanyak 31 responden. Teknik analisis data menggunakan model CIBEST, yaitu
sebuah model untuk mengukur kesejahteraan dan kemiskinan yang didasarkan
pada pemenuhan kebutuhan material dan spiritual.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata
pendapatan sebelum dan setelah mendapat program infaq produktif. Adapun
indeks kesejahteraan meningkat sebesar 22%, indeks kemiskinan material
menurun 22%, sementara indeks kemiskinan spiritual dan kemiskinan absolute
adalah 0 karena tidak terdapat rumah tangga yang berada pada kuadran tersebut.

Kata kunci: Infaq Produktif, Model CIBEST
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ABSTRACT

SAFIRA YULIANA. Measuring the Welfare Level of Productive Infaq
Recipients of BAZNAS Pekalongan City Using the CIBEST Model.

Social funds such as zakat, infag and alms will be more efficient if
distributed through productive programs. As is the case with the Pekalongan City
BAZNAS, which distributes productive infag funds through five mosques in
Pekalongan City. The funds are intended for traders with weak economies in order
to improve their economic conditions. This study analyzes the welfare level of the
recipients of the productive infaq program using the CIBEST model.

This research is a type of qualitative research. The data collection method
used a questionnaire with a total population of 31 respondents. The data analysis
technique uses the CIBEST model, which is a model for measuring welfare and
poverty based on the fulfillment of material and spiritual needs.

The results of this study indicate an increase in the average income before
and after receiving the productive infaq program. The welfare index increased by
22%, the material poverty index decreased by 22%, while the spiritual poverty
index and absolute poverty were 0 because there were no households in that
quadrant.

Keywords: Productive Infag, CIBEST Model
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan
<« Ba B Be
<« Ta T Te
< Sa g es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

Xii



z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
D) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta ¢ te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ’ Komater balik (di atas)
a Gain G Ge
a Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El

Xiii




Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha H Ha
hamzah Apostrof
Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=3

K
1
2

$==1

S =au

s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

Liansl

ditulis

mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

ialald

ditulis

fatimah

Xiv




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

il ditulis asy-syamsu
da)ll ditulis ar-rajulu
) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf gamariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

sl ditulis al-gamar
! ditulis al-badi’
Jo) ditulis al-jalal

. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:

XV



QJ-J ditulis umirtu

£ ditulis syai‘un
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dua dimensi yaitu dimensi
vertikal dan horizontal atau habluminallah dan habluminannas (Fordeby,
2017). Karena selain tujuan ibadah kepada Allah, zakat juga berfungsi
sebagai instrumen sosial-ekonomi bagi umat islam. Apabila dalam
pengelolaannya dilakukan secara baik dan sungguh-sungguh maka zakat
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat (Mulyani, 2018).

Pada umumnya zakat diberikan secara konsumtif yang sifatnya
langsung habis seperti pemberian sembako dan santunan sehingga tidak dapat
membantu  mustahik dalam  jangka panjang. Realitas tersebut
melatarbelakangi ulama kontemporer berpendapat bahwa zakat dapat
dikeluarkan dalam bentuk yang produktif (Hani’in, 2017). Zakat akan
memberikan dampak yang lebih luas dan menyentuh semua aspek kehidupan
(Multiplier effect) apabila dalam pendistibusiannya dilakukan secara
produktif (Pratama, 2015). Pendistribusian zakat secara produktif dimana
dana zakat akan dimanfaatkan dan dikembangkan untuk kegiatan yang
memiliki potensi penghasilan berkelanjutan seperti pemberian modal usaha
sehingga mustahik dapat menanggung sendiri kebutuhan hidupnya secara

terus-menerus. Agar tujuan yang diharapkan tersebut tercapai maka perlu



adanya pendampingan dari pihak terkait dan evaluasi kondisi ekonomi
sebelum dan sesudah menerima zakat produktif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khalifah Muhammad,
Nyda Novira dan Salahuddin El Ayyubi (2016) bahwa pendistribusian zakat
yang dilakukan secara konsumtif dan produktif berpengaruh pada
kesejahteraan mustahik. Zakat produktif dinilai memberikan dampak yang
lebih positif dalam pengurangan kemiskinan karena adanya upaya
pendampingan setelah diberikannya dana zakat dalam bentuk modal usaha.
Penelitian lain yang dilakukan Cethi Tri Hastuti (2020) pada BAZNAS
Kabupaten Klaten menunjukkan terjadi peningkatan kesejahteraan dan
penurunan indeks kemiskinan spiritual, materiil dan absolut para mustahik
setelah mendapat bantuan zakat produktif pada tahun 2019.

Lembaga yang mengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di
Indonesia terus berkembang dan berupaya membantu pemerintah dalam
mengatasi berbagai permasalahan sosial ekonomi yang terjadi di masyarakat
sesuai dengan tujuan ibadah zakat itu sendiri. Oleh karena itu, pemerintah
secara resmi membentuk Badan Amil Zakat Nasional atau BAZNAS yang
bertugas mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai
dengan ketentuan agama pada tingkat nasional, sebagai pelaksana amanat
Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Pekalongan merupakan
BAZNAS pada tingkat kota/kabupaten yang bertugas menghimpun dan

mengelola dana zakat, infag dan shadagah (ZIS) lalu mendistibusikan dan



mendayakan dana ZIS tersebut di Kota Pekalongan. Distribusi ZIS menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan syariat islam maupun peraturan perundang-undangan.
Pendistribusian produktif yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Pekalongan
adalah pendistribusian melalui program infaq produktif berbasis masjid, yaitu
dengan menyerahkan sejumlah dana sebesar Rp 20.000.000 per masjid
kepada lima masjid di Kota Pekalongan. Lima masjid tersebut adalah Masjid
Darul Iman, Masjid Syuhada, Masjid Walisongo, Masjid Baitul Mukminin
dan Masjid Jami’ Nurul Huda. Dana tersebut merupakan dana bergulir yang
diperuntukkan sebagai pinjaman modal usaha tanpa jaminan maupun bunga
yang dapat diangsur maksimal selama 24 bulan dan maksimal pinjaman
adalah Rp 5.000.000 per orang. Terkait dengan mustahik atau penerima
program tersebut adalah tanggung jawab pengurus masjid dengan syarat
mustahik tersebut telah memiliki usaha. Alasan digunakannya istilah infaq
produktif dan bukan zakat produktif karena pemberian dana zakat tidak boleh
diminta kembali. Karena dalam hal ini bentuk pendistribusiannya melalui
pinjaman bergulir, maka lebih tepat apabila menggunakan istilah infaq
produktif (Laila Rhumadiana, 2021). Dengan pendistribusian secara produktif
tersebut diharapkan dapat merubah kondisi ekonomi mustahik kearah yang
lebih baik. Maka dari itu diperlukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana
perubahan kondisi ekonomi mustahik sebelum dan sesudah mendapat bantuan
program zakat produktif yang dalam penelitian ini menggunakan model

CIBEST.



Model CIBEST (Central Islamic Business and Economic Studies)
dikembangkan oleh Beik dan Arsyianti pada tahun 2016 sebagai sebuah
model pengukuran kemiskinan. Model ini menggabungkan kebutuhan dasar
manusia yang meliputi aspek material dan spiritual (kuadran CIBEST) dan
indeks CIBEST vyang terdiri dari indeks kemiskinan absolut, kemiskinan
spiritual, kemiskinan material dan indeks kesejahteraan (Puskas Baznas,
2017). Kebutuhan material yang dianalisis adalah terpenuhinya kebutuhan
pokok yang mencakup kebutuhan sandang, pangan, perumahan, pendidikan,
kesehatan serta kebutuhan transportasi dan komunikasi yang saat ini sangat
dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan kebutuhan spiritual didasarkan pada
ketaatan menjalankan kewajiban agama.

Target dari program infaq produktif BAZNAS Kota Pekalongan adalah
untuk meningkatkan perekonomian sehingga dapat mengubah mustahik
menjadi muzakki (Laila Rhumadiana, 2021). Dalam model CIBEST, suatu
rumah tangga akan mencapai indeks sejahtera apabila memiliki kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan material dan spiritual. Sehingga model CIBEST
dapat digunakan untuk mengukur perubahan kondisi ekonomi sebelum dan
sesudah menerima program infaq produktif dalam rangka melihat kesesuaian
dengan tujuan dari BAZNAS Kota Pekalongan

Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai “MENGUKUR TINGKAT KESEJAHTERAAN PENERIMA
INFAQ PRODUKTIF PADA BAZNAS KOTA PEKALONGAN

MENGGUNAKAN MODEL CIBEST.”



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana indeks kemiskinan spiritual dan material mustahik sebelum
mendapat infaq produktif dari BAZNAS Kota Pekalongan?
Bagaimana indeks kemiskinan spiritual dan material mustahik sesudah
mendapat infaq produktif dari BAZNAS Kota Pekalongan?
Bagaimana pengaruh program infaq produktif terhadap kesejahteraan

mustahik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui indeks kemiskinan spiritual dan materiil mustahik
sebelum mendapat program infaq produktif dari BAZNAS Kota
Pekalongan.

Untuk mengetahui indeks kemiskinan spiritual dan materiil mustahik
setelah mendapat program infaq produktif dari BAZNAS Kota
Pekalongan.

Untuk mengetahui pengaruh program infaq produktif terhadap

kesejahteraan mustahik.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis

a. Sebagai bahan acuan penelitian di masa mendatang yang berkaitan

dengan penelitian ini.



b. Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa, dosen, dan pihak lain.
c. Sebagai evaluasi program infaq produktif bagi BAZNAS Kota
Pekalongan.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi
BAZNAS Kota Pekalongan dalam mendayagunakan infaq produktif agar

lebih maksimal dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan digunakan sebagai gambaran umum
penulisan skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
BAB | : Pendahuluan, yang berisi mengenai latar belakang peneliti memilih
melakukan penelitian ini yang kemudian dibuat rumusan masalah dan
ditentukan tujuan serta kegunaan dari penelitian.
BAB Il : Membahas kerangka teori yaitu pertama, teori-teori infaq,
kesejahteraan dan model cibest. Kedua, tinjauan pustaka dari penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Ketiga, kerangka berpikir atau
gambaran sistematis dari penelitian imi. Keempat, hipotesis yang merupakan
jawaban sementara atau dugaan atas hubungan antar variabel yang perlu
dibuktikan kebenarannya.
BAB Il : Membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yang mencakup : Jenis dan pendekatan penelitian, setting

penelitian, variabel penelitian, populasi, sempel dan teknik pengambian



sempel, instrument dan teknik pengumpulan data penelitian, serta teknik
analisis data.

BAB IV : Hasil dari analisis data dan pembahasan mengenai data yang telah
diperoleh.

BAB V : Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, program dana infaq
produktif atau pinjaman bergulir dari BAZNAS Kota Pekalongan yang
pengelolaannya diserahkan kepada UPZ 5 masjid di Kota Pekalongan
dapat merubah kondisi ekonomi dari penerima kearah yang lebih baik.
Meskipun dalam hal pendistribusiannya belum sepenuhnya tepat sasaran.
Akan tetapi hal ini dapat dimaklumi karena diperlukan waktu dan
pertimbangan tertentu dalam memilih calon penerima.

Jumlah rumah tangga penerima yang masuk kategori sejahtera
mengalami peningkatan sebesar 22%. Sedangkan rumah tangga dalam
kategori miskin material mengalami penurunan 22%. Adapun dalam
penelitian ini, tidak terdapat rumah tangga yang masuk dalam kategori

miskin spiritual dan miskin absolut.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengusulkan saran

baik kepada BAZNAS Kota Pekalongan maupun UPZ Masjid pengelola
dana infag dan penerima program infaq produktif.
1. BAZNAS Kota Pekalongan harus memberikan pembinaan dan

pendampingan kepada UPZ Masjid penerima agar dapat mengelola

69



70

dan mendistribusikan dana infaq produktif sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

. UPZ Masjid Penerima diharapkan agar merumuskan prosedur yang
harus dipenuhi bagi para calon penerima dan menunjuk petugas
lapangan yang akan berkaitan langsung dengan para penerima
terutama dalam hal pembinaan dan pendampingan usaha maupun
spiritual.

. Bagi penerima dana pinjaman bergulir infag produktif harus
memaksimalkan manfaat dari dana tersebut dalam rangka

meningkatkan kondisi material dan spiritualnya.
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